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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai simpulan yang telah dijelaskan pada 

BAB IV dan rekomendasi yang akan peneliti berikan kepada pengguna hasil penelitian dan 

peneliti selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan regulasi diri dengan kepatuhan berkendara pada remaja di 

Kota Bandung. Semakin baik kemampuan meregulasi diri, maka kepatuhan dalam 

berkendaranya juga tinggi. Sebaliknya, jika kemampuan regulasi diri buruk, maka 

kepatuhan berkendaranya pun rendah. Jenis kelamin dan usia tidak begitu berpengaruh 

terhadap kemampuan seseorang dalam meregulasi diri maupun kepatuhan berkendaranya. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

disampaikan oleh peneliti. 

1. Bagi para pengendara sepeda motor usia remaja, diharapkan untuk memiliki 

kemampuan untuk meregulasi diri atau mengawasi diri sendiri untuk dapat 

berfokus dalam satu hal dan mematuhi peraturan lalu lintas yang berlaku. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat membahas lebih dalam dan 

menganalisis lebih jauh mengenai regulasi diri dan kepatuhan serta menambahkan 

variabel lain sebagai penguat. 

 


